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INTISARI 

Tyas Sukma Purbaningrum¹ ,Ratih Kumoro Jati²,  Dechoni Rahmawati³ 

Latar Belakang :   Angka kematian bayi (AKB) di Indonesia tertinggi di Negara 
ASEAN yaitu 35 bayi per 1000 kelahiran. Beberapa penyebab kematian bayi baru 
lahir (neonates) yang terbanyak disebabkan oleh kegawatdaruratan dan penyulit 
pada masa neonates. Berdasarkan studi pendahuluan ada ibu yang telat membawa 
bayinya berobat di Bps Wati Subagya yaitu bayi terlihat kuning pada hari ke 3 dan 
dari hasil wawancara yang didapatkan dari 10 ibu hamil terdapat 7 ibu belum 
mengetahui tentang tanda bahaya bayi baru lahir dan 3 ibu hamil sudah 
mengetahui tentang tanda bahaya bayi baru lahir. 
Tujuan :   Peneliti bertujuan Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 
ibu tentang tanda bahaya bayi baru lahir BPS Wati Subagya, Demangan, 
Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 
Metode Penelitian :  Penelitian ini merupakan penelitian diakriptif kuantitatif,  
subyek dalam penelitian ini adalah 45 ibu hamil yang berkunjung di Bps Wati 
Subagya yang diambil dengan metode accidental sampling. Proses pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan deskriptif 
presentase. 
Hasil Penelitian :  Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya bayi baru 
lahir yaitu sebagian besar mempunyai pengetahuan cukup ada 26 responden (57,8 
%) Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
pengertian dan macam-macam tanda bahaya bayi baru lahir, yaitu ada 31 
responden dengan persentase 68,9 %, tentang Gejala dan Penyebab tanda bahaya 
bayi baru lahir, yaitu ada 24 responden (53,3%) dan tentang pencegahan tanda 
bahaya bayi baru lahir, yaitu ada 26 responden (57,8%).  
. 
Kesimpulan :  Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya bayi baru 
lahir secara umum adalah cukup. 
 

 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir 
Kepustakaan : 17 buku, 2 Jurnal, 1 artikel 
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ABSTRACT 
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Background  : The infant mortality rate (IMR) in Indonesia highest in ASEAN 
countries is 35 babies per 1000 births. Some causes of death of the newborn 
(neonates) that most are caused by emergencies and complications in the 
neonates. Based on preliminary studies there is a late mother carrying her infant 
baby treatment that looks yellow and from interviews obtained from 10 pregnant 
women there are seven mothers did not know about the danger signs of newborns 
and pregnant women already know 3. 
Objective : Researchers aim to know the description of the level of knowledge of 
mothers about danger signs of newborns BPS Subagya Wati, Demangan, 
Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 
Method : This research is quantitative diakriptif, subjects in this study were 45 
pregnant women who visit the Bps Wati Subagya taken with accidental sampling 
method : The process of collecting data using questionnaires and data analysis 
using descriptive percentages. 
Result : Level of knowledge of pregnant women about newborn danger signs that 
most have enough knowledge there were 26 respondents (57.8%) Most of the 
respondents have sufficient knowledge and understanding of various newborn 
danger signs, that there were 31 respondents to the percentage 68.9%, about the 
symptoms and causes of newborn danger signs, that there were 24 respondents 
(53.3%) and on the prevention of newborn danger signs, that there were 26 
respondents (57.8%). 
Conclusion : Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya bayi baru lahir 
secara umum adalah cukup. 
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